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ABSTRAK 
  

 Sektor industri food and beverage (f&b) di Indonesia pasca pandemi Covid-
19 mulai mereda, semakin bergairah. Perkembangan teknologi yang semakin masif seperti 
penggunaan sosial media yang semakin marak digunakan, menjadi salah satu variabel yang 
menimbulkan gairah para pelaku bisnis pada industri f&b ini sendiri. Sektor industri ini kian 
menarik karena kekayaan yang dimiliki oleh Indonesia sendiri. Begitu banyaknya 
sumberdaya yang tersedia baik bahan baku ataupun manusia, mengakibatkan tersedianya 
kemudahan bagi para pelaku bisnis untuk membuka bisnis di sektor ini. Namun oleh karena 
hal ini pula, persaingan di sektor industri ini menjadi sangat ketat. Oleh karenanya, para 
pelaku bisnis harus bersaing dengan begitu banyaknya pesaing di sektor industri ini. Para 
pelaku bisnis saling berlomba untuk menarik basis konsumen yang lebih luas dari 
kompetitornya, dan berusaha mengungguli kompetitor lain. Dengan alasan tersebut, pelaku 
bisnis di industri ini harus dapat menentukan perhitungan biaya dan penetapan harga yang 
tidak hanya detail, akurat, dan tepat agar dapat bersaing di sektor industri ini. Dalam 
menentukan biaya dan menetapkan harga jual produk yang merupakan salah satu prioritas 
utama perusahaan yang erat kaitannya dengan laba perusahaan, diperlukan tinjauan yang 
lebih lanjut dan mandalam terhadap Harga Pokok Produksi (HPP) dari suatu produk. Oleh 
karena itu, kehadiran dari Activity-Based Costing (ABC), sangat penting pada sektor industri 
ini, terutama pada Cafe Taman Teduh, dimana penelitian ini dilakukan. 

 ABC dikembangkan untuk menyediakan langkah-langkah yang lebih akurat 
dalam membebankan biaya tidak langsung dan juga sumber daya pendukung ke dalam 
aktivitas-aktivitas, proses bisnis, produk, jasa, pemasok, maupun pelanggan. ABC menjadi 
sangat penting, terutama karena banyak pelaku bisnis di sektor industri f&b bahkan tidak 
mengenal ap aitu biaya tidak langsung. Biaya tidak langsung yang sangat sulit untuk 
ditelusuri dan juga dialokasikan, akan dibebankan terhadap aktivitas-aktivitas pada ABC. 
Dengan dapat menjabarkan aktivitas-aktivitas dan biaya apa saja yang terdapat dalam proses 
produksi, HPP yang dijabarkan dapat menjadi lebih detail, tepat, dan akurat. Pada penelitian 
ini, produk yang diteliti adalah tiga produk minuman dengan penjualan tertinggi pada 
masing-masing sub kategori yang ada. 

 Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
deskriptif analitis. Proses pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan cara observasi secara langsung ke perusahaan dan juga dengan melakukan 
wawancara secara langsung baik kepada pemilik maupun karyawan Cafe Taman Teduh. 
Perusahaan yang menjadi objek peneltian adalah Cafe Taman Teduh, yang merupakan 
sebuah usaha dalam kategori Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang berlokasi di 
Kota Semarang. 

 Setelah HPP produk yang telah ditentukan dihitung dengan menggunakan 
ABC yang kemudian dibandingkan dengan perhitungan yang telah dilakukan oleh 
perusahaan, diketahui bahwa ketiga produk tersebut mengalami under costed dan terjadi 
perbedaan perhitungan gross profit yang terjadi. Produk dulcifer mengalami under costed 
sebesar Rp 4,620, matcha latte sebesar Rp 2,593, dan manual brew sebesar Rp 15,061. Cafe 
Taman Teduh diharapkan mempertahankan performa penjualan dulcifer dan matcha latte, 
sedangkan untuk produk manual brew perlu dilakukan pengkajian ulang terhadap 
kepemilikan dan penggunaan aset coffee grinder yang bernama Mahlkonig EK43, yang 
dimana biaya penyusutannya dengan menggunakan budgeted capacity merupakan salah satu 
kontributor biaya terbesar pada HPP-nya. 

 
Kata kunci : Activity-Based Costing, food and beverage, gross profit, dan Harga Pokok 
Produksi. 
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ABSTRACT 

 

 The food and beverage (f&b) industry sector in Indonesia has become 
increasingly vibrant as the Covid-19 pandemic subsides. The massive technological 
advancements, particularly the widespread use of social media, have become one of the 
variables driving the enthusiasm of business actors in the f&b industry. This industry sector 
is becoming more attractive due to Indonesia's own wealth. The abundant resources 
available, both raw materials and human resources, make it easier for business actors to 
start businesses in this sector. However, this also leads to very tight competition within the 
industry. Consequently, business actors must compete with many rivals in this sector. They 
race to attract a broader consumer base than their competitors and strive to outperform 
others. For this reason, business actors in this industry must be able to determine costs and 
set prices that are not only detailed, accurate, and precise to remain competitive.  

 When determining costs and setting product prices, which is one of the main 
priorities closely related to company profits, a deeper and more comprehensive review of the 
Cost of Goods Manufactured (COGM) of a product is required. Therefore, the presence of 
Activity-Based Costing (ABC) is crucial in this industry sector, especially at Cafe Taman 
Teduh, where this research was conducted. ABC was developed to provide more accurate 
steps in allocating indirect costs and supporting resources into activities, business processes, 
products, services, suppliers, and customers. ABC is particularly important because many 
business actors in the f&b sector do not even know what indirect costs are. Indirect costs, 
which are challenging to trace and allocate, will be charged to activities under ABC. By 
breaking down the activities and costs involved in the production process, the COGM can be 
more detailed, precise, and accurate. In this study, the products examined are three top-
selling beverages in each sub-category available. 

 The research method used in this study is descriptive analytical. Data 
collection was carried out through direct observation of the company and direct interviews 
with both the owner and employees of Cafe Taman Teduh. The company being studied is 
Cafe Taman Teduh, a business in the category of Micro, Small, and Medium Enterprises 
located in Semarang City. 

 After calculating the COGM of the predetermined products using ABC and 
comparing them with the calculations done by the company, it was found that the three 
products experienced under costed and differences in gross profit calculations. The dulcifer 
product experienced an under costed in its costing of Rp 4,620, matcha latte of Rp 2,593, 
and manual brew of Rp 15,061. Cafe Taman Teduh is expected to maintain the sales 
performance of dulcifer and matcha latte, while for the manual brew product, a review of the 
ownership and use of the coffee grinder asset named Mahlkonig EK43 is necessary, as its 
depreciation cost using budgeted capacity is one of the largest contributors to its COGM. 

 

Keywords: Activity-Based Costing, food and beverage, gross profit, and Cost of Goods 
Manufactured.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Sektor industri food and beverage (f&b) di Indonesia merupakan bidang usaha yang 

beberapa tahun ke belakang terus mengalami perkembangan. Dilansir dari 

Kompas.com, Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia Sandiaga 

Salahudin Uno mengatakan, kuliner merupakan subsektor penyumbang terbesar dari 

Produk Domestik Bruto (PDB) Ekonomi Kreatif. (Silvita, 2021). Tidak heran ketika 

kita membuka media sosial kita, begitu banyak konten-konten yang menampilkan 

tentang sektor industri ini. 

  Bisnis f&b begitu menarik di mata orang Indonesia dikarenakan 

Indonesia kaya akan sumber daya alam. Setiap daerah memiliki keunikan masing-

masing yang membuat wisatawan tertarik dengan keunikan cita rasa makanan dan 

minuman Indonesia. Tidak hanya itu, karena begitu banyaknya sumber daya yang 

tersedia, mengakibatkan tersedianya kemudahan dalam ketersediaan bahan baku 

untuk sektor industri ini. Oleh karena hal ini pula, persaingan di industri ini terhitung 

sangat ketat. Perusahaan-perusahaan di industri f&b harus berusaha menarik basis 

konsumen yang lebih luas dan berusaha untuk mengungguli pesain lain agar dapat 

bertahan dalam persaingan bisnis dan menjadi market leader. Dengan alasan 

tersebut, maka pelaku usaha di industri f&b harus dapat menentukan perhitungan 

biaya dan penetapan harga yang tidak hanya akurat, namun dapat bersaing pula. 

Dalam menentukan biaya dan menetapkan harga jual produk yang 

dimana merupakan salah satu prioritas utama yang berkaitan erat dengan laba 

perusahaan, perusahaan perlu meninjau lebih lanjut dan mendalam. Biaya-biaya yang 

berikutnya akan peneliti sebut sebagai harga pokok produksi(hpp), seringkali hanya 

diakui perusahaan dalam wujud bahan mentah (raw material) saja, dan kemudian 

menggunakan rasio umum pada industri f&b yaitu harga jual adalah hpp dikalikan 

tiga. Sedangkan menurut cabang ilmu Akuntansi yaitu Akuntansi Biaya, biaya 

diklasifikasikan berdasarkan penetapan biaya terhadap objek biaya menjadi biaya 

langsung dan biaya tidak langsung (Horngren, Datar, & Rajan, 2021:47). 
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Biaya tidak langsung adalah biaya yang berkaitan dengan objek biaya 

tertentu, namun biaya-biaya tersebut tidak dapat ditelusuri dengan mudah dan jelas 

(Horngren, Datar, & Rajan, 2021:48). Industri f&b di Indonesia, sering sekali 

mengabaikan biaya tidak langsung. Begitu banyak pemilik coffeeshop dan cafe yang 

bahkan tidak mengerti apa yang dimaksud dengan biaya tidak langsung. 

Kepercayaan terkait pricing yang mengacu dari total biaya bahan baku dikalikan tiga 

selalu menjadi andalan pemilik bisnis di industri ini tanpa mengetahui dasar dari 

pembuatan harga  yang sebenarnya Sistem pricing yang dilakukan oleh kebanyakan 

pelaku industri f&b dapat ditakakan sangat tidak memadai dalam mengetahui 

bagaimana performa masing-masing produk terhadap performa perusahaan karena 

begitu banyaknya biaya yang tidak dihitung. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah 

sistem yang dapat menghitung biaya-biaya tidak langsung secara lebih akurat dan 

jelas, yaitu Activity Based Costing (ABC) System. 

ABC merupakan penyempurnaan dari traditional costing yang 

sebelumnya sering sekali digunakan dimana-mana. ABC menyempurnakan costing 

system yang ada dengan mengidentifikasi setiap aktivitas sebagai dasar penetapan 

biaya tidak langsung (Horngren, Datar, & Rajan, 2021:175). Aktivitas merupakan 

kata kunci dalam penerapan ABC dibandingkan dengan traditional costing. Cafe 

Taman Teduh yang pada pembuatan produknya terdapat banyak aktivitas, sangat 

penting untuk dapat menentukan biaya-biaya yang terjadi dengan menggunakan 

ABC. 

Untuk dapat menjadi kompetitor pada industri ini, Cafe Taman Teduh 

sangat penting untuk dapat menentukan harga jual dengan tepat. Penerapan ABC 

pada Cafe Taman Teduh dapat menghasilkan struktur biaya yang jauh lebih akurat 

dibandingkan dengan sebelumnya. Hasil perhitungan biaya yang lebih akurat, akan 

membuat Cafe Taman Teduh dapat menentukan harga jual yang lebih akurat dan 

kompetitif, dengan begitu perusahaan dapat memiliki daya saing yang lebih baik lagi 

dibandingkan kompetitor. Pada penelitian ini, biaya-biaya yang terjadi pada produk, 

dapat menjadi lebih akurat, dan dengan demikian perusahaan dapat mengetahui laba 

dari tiap produk dengan lebih akurat dan tepat dan perusahaan dapat mengambil 

keputusan dengan lebih baik dalam strategi manajerialnya.   
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1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijabarkan, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana sistem perhitungan harga pokok produksi pada Cafe Taman Teduh? 

2. Bagaimana perhitungan harga pokok produksi pada Cafe Taman Teduh dengan 

menggunakan Activity Based Costing? 

3. Bagiamana perhitungan laba per produk pada Cafe Taman Teduh sebelum dan 

sesudah penerapan Activity Based Costing? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan, maka penelitian ini dilakukan 

untuk tujuan-tujuan sebagai berikut: 

1. Mengetahui sistem perhitungan harga pokok produksi pada Cafe Taman Teduh 

saat ini. 

2. Mengetahui hasil perhitungan harga pokok produksi pada Cafe Taman Teduh 

berdasarkan Activity Based Costing. 

3. Mengetahui selisih laba yang terjadi per item pada Cafe Taman Teduh sebelum 

dan setelah penerapan Activity Based Costing. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak berikut: 

1. Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran dan rekomendasi kepada pihak 

manajemen café Taman Teduh sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan, 

mengendalikan, dan mengelola harga pokok produksi atas penjualan poroduk 

yang terjadi secara akurat, efektif, dan cukup efisien. 

2. Pembaca dan Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi pembaca tentang 

peran sebuah sistem perhitungan harga pokok produksi atau costing system. 

Pembaca dapat menjadikan penelitian ini sebagai referensi terkait perhitungan 

harga pokok produksi dengan menggunakan Activity Based Costing System 

dalam sebuah perusahaan baik dalam sektor industri yang sama ataupun berbeda, 
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dan menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian yang 

akan dilakukan. 

 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Seiring dengan semakin berkembangnya sektor industri f&b, semakin banyak pula 

kompetitor yang ada pada pasar. Dengan pasar yang semakin sempurna, 

tantangannya adalah begitu banyaknya pesaing sehingga harga pasar menjadi sangat 

kompetitif. Oleh karena itu, sangat dibutuhkan sebuah sistem penghitungan biaya 

yang dapat secara akurat mengukur biaya yang terdapat dalam sebuah produk, agar 

perusahaan dapat mengetahui biaya yang sebenar-benarnya terjadi pada produk 

tersebut. 

  Activity Based Costing (ABC) dikembangkan  untuk menyediakan 

langkah-langkah yang lebih akurat dalam membebankan biaya tidak langsung dan 

sumber daya pendukung terhadap aktivitas, proses bisnis, produk, jasa, dan 

pelanggan (Kaplan & Atkinson, 1998:97). Biaya tidak langsung yang sangat sulit 

untuk dapat ditelusuri, dalam ABC dibebankan ke dalam aktivitas-aktivitas. 

Penggunaan sumber daya yang diklasifikasikan sebagai elemen dari biaya tidak 

langsung, dengan menggunakan resource cost driver dialokasikan terhadap aktivitas-

aktivitas yang merupakan fundamental cost objects  dengan berlandaskan cost 

hierarchy sebagai resource cost driver rate-nya. Kemudian biaya dari aktivitas-

aktivitas ini dibagi-bagi lagi terhadap final cost objects-nya dengan menggunakan 

activity cost driver sebagai acuan perhitungannya dengan berlandaskan activity cost 

driver rate. Biaya ini kemudian digabungkan dengan direct costs yang terdapat pada 

produk tersebut sehingga harga pokok produksinya diketahui. 

  Dengan mengandalkan aktivitas-aktivitas tersebut sebagai dasar 

perusahaan dalam menentukan biaya tidak langsung, menjadikan biaya-biaya tidak 

langsung tersebut menjadi lebih akurat dibandingkan dengan menggunakan pusat 

biaya dan penggunaan pemacu biaya dari biaya langsung sebagai dasar alokasi 

pembebanan pusat biaya tersebut. Aktivitas adalah peristiwa, tugas, atau unit kerja 

dengan tujuan tertentu,misalnya merancang produk, menyiapkan mesin, 

mengoperasikan mesin, atau mendistribusikan produk (Horngren, Datar, & Rajan, 

2021: 175). Dengan dapat mengklasifikasikan penggunaan sumber daya yang 
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dimiliki perusahaan terhadap aktivitas-aktivitas tersebut, perusahaan dapat 

melakukan penelusuran biaya yang jauh lebih baik dan dapat menentukan pemacu 

biaya dari tiap aktivitas tersebut dengan lebih mudah dan efektif dibandingkan 

menggunakan pemacu biaya dari biaya langsung sebagai dasar alokasi. 

  Dengan sistem perhitungan biaya tidak langsung yang jauh lebih 

efektif dan detail dibandingkan sistem biaya tradisional, atau bahkan sistem biaya 

yang telah diterapkan pada Cafe Taman Teduh, perusahaan dapat menjabarkan detail 

biaya yang terjadi pada produk secara jauh lebih baik dari sebelumnya. Dengan detail 

biaya yang lebih baik tersebut, perusahaan dapat mengambil langkah strategis yang 

baik secara manajerial maupun operasional, agar perusahaan dapat lebih bersaing 

lebih baik lagi dan dapat mengetahui produk mana yang paling menguntungkan 

perusahaan, atau bahkan merugikan perusahaan. ABC  diharapkan dapat menjadi 

sarana bagi perusahaan untuk dapat menunjukkan secara jauh lebih jelas terkait 

biaya-biaya yang sebenarnya dimiliki oleh produk. 
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